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Abstrak

Pembentukan karakter anak dalam lingkungan keluarga menjadi hal penting dalam proses
pendidikan Islam, terutama karena setiap anak memiliki karakter yang berbeda berdasarkan
pengalaman pengasuhan dan urutan kelahirannya. Namun, kajian mengenai pola tarbiyah
islamiyyah dalam pembentukan karakter anak berdasarkan urutan kelahiran masih belum
banyak dibahas secara khusus dalam lingkungan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola tarbiyah islamiyyah dalam pembentukan karakter anak berdasarkan urutan
kelahiran di lingkungan keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian dilakukan pada dua keluarga yang memiliki beberapa anak
dengan urutan kelahiran berbeda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara semi terstruktur kepada orang tua sebagai informan utama. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola tarbiyah islamiyyah diterapkan melalui pembiasaan ibadah,
keteladanan, nasihat, dan pendekatan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan
karakter anak dipengaruhi oleh pengasuhan, lingkungan keluarga, serta urutan kelahiran anak
dalam keluarga. Anak pertama cenderung lebih disiplin dan bertanggung jawab dibandingkan
saudara lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa pola tarbiyah islamiyyah memiliki peran
penting dalam pembentukan karakter anak dilingkungan keluarga serta dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan islami.

Kata Kunci: Tarbiyah Islamiyyah, Karakter Anak, Urutan Kelahiran, lingkungan keluarga.

Abstract

The formation of children”s Character within the family environments is an important aspect of Islamic
education, especially since each child has different characteristics based on parenting experiences and
birth order. However, studies discussing islamic tarbiyah patterns in shaping children’s character based
on birth order are still limited in family settings. This study aims to determine the pattern of islamic
tarbiyah in shaping children’s character based on birth order within the family environment. This
research used a descriptive method with a qualitative approach. The study was conducted on two families
with several children of different birth orders. Data collection techniques were carried out through
observation and semi structured interviews with parents as the main informants. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, amd conclusion drawing. The result showed that
the pattern of Islamic Tarbiyah was implemented through habituation of worship, exemplary behavior,
advice, and affectionate approaches in daily life. The formation of children’s character was influenced by
parenting patterns, family envirionment, and birth order within the family. First born children tended to
be more disciplined and responsible compared to their siblings. This study shows that Islamic tarbiyah
patterns have an important role in shaping children’s character within the family environments and can
be considered by parents in implementing Islamic parenting patterns.

Keywords: Islamic Tarbiyah, Children’s character, Birth Order, Family Environment.
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Pendahuluan

Keluarga berperan sebagai lingkungan pertama yang dikenal anak sejak awal
kehidupannya dan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh (Igbal et al., 2024). Peran tersebut
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan anak di masa mendatang (Putri,
2021; Wulandari et al., 2019). Orang tua sebagai pihak yang paling dekat sekaligus
bertanggung jawab dalam pengasuhan perlu menjalin kerja sama yang baik dalam
menjalankan proses pengasuhan anak (Ulfadhilah & Ulfah, 2022).

Kehadiran ayah dan ibu memiliki kedudukan yang sama penting dalam mendukung
perkembangan anak, karena masing-masing membawa peran yang berbeda namun saling
melengkapi dalam mendukung perkembangan anak (Ahmad et al., 2021). Keterlibatan aktif
kedua orang tua dalam pengasuhan cenderung menghasilkan perkembangan kognitif,
emosional, mental, dan sosial anak yang lebih optimal dibandingkan dengan anak yang
kurang mendapatkan keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan (Untariana & Sugito, 2022).

Dalam perspektif Islam, pembentukan karakter anak dapat dilakukan melalui
penerapan tarbiyah islamiyyah, yaitu proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan
seluruh potensi anak secara menyeluruh, baik aspek akidah, ibadah, akhlak, maupun sosial
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah (Aulia et al., 2024).

Tarbiyah islamiyyah tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, dan pengawasan yang dilakukan secara
berkelanjutan dalam lingkungan keluarga (Najamudin, 2024). Melalui proses tersebut, orang
tua berperan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pembentukan
karakter anak. Pembentukan karakter dalam Islam merupakan proses penanaman nilai-nilai
akhlak mulia yang tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Karakter yang baik dibentuk melalui pembiasaan, keteladanan, serta pendidikan yang
berlandaskan ajaran Islam sehingga anak mampu mengembangkan sikap religius, jujur,
disiplin, tanggung jawab, dan peduli terhadap sesama (Ainissyifa, 2014). Oleh karena itu,
keluarga menjadi lingkungan utama dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak usia dini.

Selain pola pengasuhan, karakter anak juga dapat dipengaruhi oleh posisi atau urutan
kelahirannya dalam keluarga. Teori urutan kelahiran yang dikemukakan oleh Alfred Adler
menjelaskan bahwa setiap anak memiliki pengalaman psikologis yang berbeda sesuai dengan
posisinya dalam keluarga. Menurut Adler, urutan kelahiran memengaruhi cara anak
diperlakukan dalam keluarga sehingga berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadiannya (Adler, 2013).

Anak sulung cenderung memperoleh tanggung jawab yang lebih besar dan
menunjukkan sifat kepemimpinan serta kemandirian, anak tengah sering berperan sebagai
penengah dan lebih mudah membangun hubungan sosial, sedangkan anak bungsu
umumnya lebih mendapatkan perhatian sehingga cenderung memiliki sifat yang lebih
terbuka dan mudah bergaul. Perbedaan pengalaman tersebut dapat memengaruhi
perkembangan kepribadian dan karakter masing-masing anak.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pembentukan karakter anak dari
berbagai perspektif. Rahmah et al. (2025) meneliti pemahaman orang tua mengenai pola asuh
yang mendukung kemandirian anak dalam menghadapi fenomena sibling rivalry. Saputra &
Samosir (2023) menunjukkan bahwa pola asuh keluarga berperan penting dalam membentuk
karakter anak.

Sementara itu, Wulandari et al. (2019) menjelaskan bahwa pendidikan dalam keluarga
dilakukan melalui keteladanan dan pembiasaan. (Diastuti, 2021) juga menemukan bahwa
pola asuh yang tepat berpengaruh positif terhadap perkembangan anak. Adapun (Ahmad et
al., 2021) menegaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan utama dalam memenuhi
kebutuhan fisik dan spiritual anak sekaligus tempat pertama berlangsungnya proses
pertumbuhan dan perkembangan.
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Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak membahas pola asuh,
pendidikan keluarga, dan pembentukan karakter anak secara umum. Belum ditemukan
kajian yang secara khusus mengkaji pola tarbiyah islamiyyah dalam pembentukan karakter
anak berdasarkan urutan kelahiran. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada
analisis penerapan nilai-nilai tarbiyah islamiyyah yang dilakukan orang tua terhadap anak
sesuai dengan posisi kelahirannya dalam keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola tarbiyah
islamiyyah dalam pembentukan karakter anak berdasarkan urutan kelahiran di lingkungan
keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kajian
pendidikan keluarga Islam serta menjadi referensi bagi orang tua dalam membentuk karakter
anak secara optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengkaji pola tarbiyah islamiyyah dalam pembentukan karakter anak berdasarkan urutan
kelahiran di lingkungan keluarga (Bahri, 2023). Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi terhadap aktivitas dan interaksi keluarga serta didukung oleh data sekunder
berupa literatur,buku, dan dokumen yang relevan (Hasanah, 2016).

Penelitian ini melibatkan dua keluarga yang memiliki lebih dari satu anak dengan
urutan kelahiran yang berbeda. Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua keluarga dipilih karena menerapkan nilai-nilai Islam
dalam pengasuhan anak serta memiliki pengalaman mendidik anak dengan urutan
kelahiran yang berbeda, sehingga dianggap mampu memberikan informasi yang relevan
mengenai pola tarbiyah islamiyyah dalam pembentukan karakter anak.

Informan utama dalam penelitian ini adalah orang tua yang berperan langsung dalam
proses pengasuhan dan pendidikan anak di lingkungan keluarga. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara semi terstruktur kepada orang tua untuk
memperoleh informasi mengenai penerapan pola tarbiyah islamiyyah dan pembentukan
karakter anak dalam lingkungan keluarga (Asngari, 2026).

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Rijali, 2018). Tahap akhir penelitian dilakukan dengan
merumuskan kesimpulan mengenai pola tarbiyah islamiyyah dalam pembentukan karakter
anak berdasarkan urutan kelahiran di lingkungan keluarga.

Hasil dan Pembahasan

Profil Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua keluarga yang memiliki beberapa anak dengan urutan
kelahiran berbeda. Kedua keluarga menerapkan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam serta
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua keluarga dipilih karena memiliki
karakteristik yang sesuai fokus penelitian, yaitu adanya perbedaan urutan kelahiran serta
variasi karakter anak.

Pola Tarbiyah Islamiyyah

Pola tarbiyah islamiyyah merupakan proses pendidikan islam dalam keluarga yang
dilakukan melalui penanaman nilai-nilai islam, pembiasaan ibadah, keteladanan, serta
pembentukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara, orang tua pada kedua keluarga menerapkan pola
tarbiyah islamiyyah melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, nasihat, serta pendekatan
kasih sayang. Pendidikan agama islam ditanamkan sejak dini, seperti pembiasaan salat,
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membaca Al-Qur’an, serta penanaman nilai tauhid, adab, dan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu informan menjelaskan:

“kami berusaha mendidik anak-anak dengan menanamkan ajaran Islam sejak dini melalui

keteladanan, nasihat yang baik, pembiasaan ibadah, serta kasih sayang. Kami mengajarkan

mereka untuk menjaga shalat, membaca Al-Qur’an, menghormati orang tua, dan berakhlak

mulia.” (Orang Tua Keluarga 1)

Informan lainnya menjelaskan bahwa pola pengasuhan dilakukan secara bertahap
sesuai usia dan perkembangan anak.

“Kalau usia 0-5 tahun lebih banyak menekankan pola asuh kasih sayang. Kalau usia 5-10 tahun

mulai mengajarkan ibadah-ibadah wajib, terutama shalat. Kalau sudah baligh biasanya lebih

kepada mengajak diskusi”(Orang Tua Keluarga 2)

Selain itu, kedua informan menekankan pentingnya pemberian contoh sebelum
memberikan perintah kepada anak. Hasil observasi, pola ini terlihat dalam kebiasaan anak
yang mulai terbiasa melaksanakan ibadah serta mengikuti arahan orang tua dalam aktivitas
sehari-hari di lingkungan keluarga.

Pola tarbiyah islamiyyah di kedua keluarga diterapkan melalui kebiasaan beribadah,
keteladanan orang tua, nasihat, serta pendekatan penuh kasih sayang terhadap anak. Orang
tua membiasakan anak shalat, membaca Al-Qur’an, menjaga tata krama, serta menghormati
orang tua dan orang lain dalam rutinitas harian. Selain itu, orang tua juga berupaya menjadi
teladan melalui sikap dan perilaku yang ditunjukkan di lingkungan keluarga.

Penerapan pola tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam dalam keluarga tidak
hanya berfokus pada penanaman pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan
akhlak dan karakter anak melalui pembiasaan dan keteladanan. Temuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Nurhakim & Wasehuddin, 2024) yang menyatakan bahwa
keteladanan, pembiasaan, dan nasihat merupakan metode penting dalam pendidikan Islam.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan ketiga
metode tersebut sebagai sarana pembentukan karakter anak.

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kasih sayang juga menjadi
unsur yang cukup dominan dalam proses tarbiyah islamiyyah di keluarga, sedangkan
penelitian Nurhakim dan Wasehuddin lebih menekankan pada aspek keteladanan dan
pembiasaan.Perbedaan ini diduga muncul karena karakteristik keluarga dan pola interaksi
orang tua-anak yang berbeda.

Selain itu, (Hambal, 2019) menjelaskan bahwa pembentukan karakter anak perlu
dilakukan secara konsisten sejak usia dini melalui lingkungan keluarga. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan tersebut karena kebiasaan yang diterapkan secara berulang terbukti
membentuk perilaku positif pada anak.

Pembentukan Karakter Anak

Karakter anak terbentuk melalui proses pembiasaan, keteladanan, serta lingkungan
keluarga. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan adab menjadi fokus
utama dalam pembentukan karakter anak (Rais et al., 2024; Putri, 2021). Selain itu
pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh cara orang tua menegur dan membimbing
anak.

Pendekatan yang digunakan cenderung berupa nasihat, diskusi, serta pemberian
konsekuensi yang bersifat edukatif, sehingga anak dapat memahami kesalahan dan
memperbaiki perilakunya(Sari et al., 2018).

Salah satu informan menyampaikan:

“Nilai yang paling sering kami ajarkan adalah tauhid, kejujuran, amanah, adab, kepada orang
tua dan guru, disiplin salat, membaca Al-Qur’an, rasa syukur, sabar, dan peduli terhadap

7

sesama.” (Orang Tua Keluarga 1)
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Informan lainnya juga menekankan pentingnya adab dalam pembentukan karakter
anak.

“Umi selalu mengajarkan tentang adab, adab, adab. Percuma punya banyak ilmu agama atau

hafalan Al-Qur’an kalau tidak memiliki adab yang baik.” (Orang Tua Keluarga 2)

Adapun hasil observasi menunjukkan bahwa setiap anak menunjukkan karakter yang
berbeda, seperti adanya anak yang lebih disiplin, mandiri, serta ada yang cenderung lebih
aktif dan membutuhkan arahan lebih lanjut dari orang tua.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak tidak hanya
dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diterapkan orang tua, tetapi juga dipengaruhi oleh
posisi anak dalam urutan kelahiran, kualitas interaksi dalam keluarga, serta pengalaman
individual yang dialami setiap anak. Pada keluarga pertama, anak sulung memperlihatkan
karakter disiplin, mandiri, bertanggung jawab, dan patuh kepada orang tua. Karakter
tersebut tampak melalui kebiasaan membantu pekerjaan rumah, menjaga adik, serta mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa banyak pengawasan. Sebaliknya, anak kedua
menunjukkan karakter yang lebih sensitif terhadap perlakuan orang tua, lebih mudah
menunjukkan penolakan, serta cenderung mempertahankan pendapatnya ketika terjadi
perbedaan. Pada keluarga kedua ditemukan bahwa anak ketiga dan keempat justru
memperlihatkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi serta lebih mudah menerima arahan
dibandingkan saudara-saudaranya.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesamaan pola tarbiyah dalam keluarga tidak
selalu menghasilkan karakter yang identik pada setiap anak. Karakter berkembang melalui
proses interaksi yang bersifat dinamis antara pola pengasuhan, temperamen bawaan anak,
pengalaman sosial, serta persepsi anak terhadap perlakuan orang tua. Dengan kata lain,
pengasuhan bekerja sebagai lingkungan yang membentuk karakter, namun hasil akhirnya
dimediasi oleh karakteristik individual setiap anak. Perspektif ini sejalan dengan teori ekologi
perkembangan Bronfenbrenner yang menjelaskan bahwa perkembangan individu
merupakan hasil interaksi timbal balik antara karakter personal dengan lingkungan sosial
yang mengitarinya.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Diastuti (2021) yang menjelaskan bahwa pola
asuh keluarga merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter anak karena
keluarga menjadi lingkungan pertama tempat anak belajar mengenai disiplin, tanggung
jawab, komunikasi, dan pengendalian emosi. Akan tetapi, penelitian ini memberikan temuan
yang lebih spesifik bahwa meskipun pola pengasuhan relatif sama, karakter setiap anak
tetap berkembang secara berbeda. Artinya, efektivitas pola pengasuhan tidak bersifat
deterministik, melainkan dipengaruhi oleh respons individual anak terhadap pengalaman
pengasuhan yang diterimanya. Selain itu, Sari et al. (2018) menjelaskan bahwa kedekatan
emosional antara orang tua dan anak berpengaruh terhadap perkembangan karakter dan
perilaku sosial anak. Temuan penelitian ini mendukung pendapat tersebut, terutama pada
anak-anak yang menunjukkan perilaku lebih kooperatif karena memiliki hubungan yang
dekat dengan orang tua.

Fenomena tersebut juga selaras dengan penelitian Untariana dan Sugito (2022)
mengenai pola pengasuhan berdasarkan urutan kelahiran. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa anak sulung umumnya memperoleh tuntutan tanggung jawab yang lebih besar
sehingga berkembang menjadi pribadi yang lebih disiplin dan dominan. Anak tengah
cenderung lebih mandiri karena memperoleh ruang eksplorasi yang lebih luas, sedangkan
anak bungsu relatif memperoleh perlindungan dan perhatian yang lebih besar sehingga
menunjukkan karakter yang lebih aktif dan bergantung pada orang tua. Temuan penelitian
ini mendukung sebagian hasil tersebut, khususnya pada karakter anak sulung yang lebih
bertanggung jawab. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan variasi yang menarik,
yaitu anak ketiga dan keempat justru menunjukkan tingkat disiplin yang lebih tinggi
dibandingkan saudara lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa urutan kelahiran bukan
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satu-satunya determinan pembentukan karakter, tetapi berinteraksi dengan perubahan
pengalaman orang tua dalam mengasuh anak, kedewasaan emosional orang tua, serta
kondisi keluarga pada setiap fase kelahiran anak.

Dari perspektif penelitian bereputasi Scopus, Lehmann, Nuevo-Chiquero, dan Vidal-
Fernandez (2018) menjelaskan bahwa perbedaan karakter antar saudara muncul karena
adanya perubahan perilaku orang tua terhadap setiap kelahiran, termasuk perbedaan
intensitas perhatian, ekspektasi akademik, dan pengalaman pengasuhan. Orang tua
cenderung belajar dari pengalaman mengasuh anak pertama sehingga strategi pengasuhan
terhadap anak berikutnya mengalami penyesuaian. Akibatnya, setiap anak memperoleh
pengalaman perkembangan yang berbeda walaupun berasal dari keluarga yang sama.
Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa variasi karakter lebih dipengaruhi
oleh kualitas pengalaman pengasuhan daripada semata-mata oleh kesamaan aturan
keluarga.

Selain faktor urutan kelahiran, kedekatan emosional antara orang tua dan anak juga
tampak menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter. Anak-anak yang memiliki
hubungan emosional yang hangat dengan orang tua menunjukkan perilaku yang lebih
kooperatif, mudah menerima arahan, serta memiliki kontrol diri yang lebih baik. Sebaliknya,
anak yang merasa kurang memperoleh perhatian cenderung lebih sensitif dan menunjukkan
resistensi terhadap aturan keluarga. Temuan ini mendukung hasil penelitian mengenai
pentingnya emotional attachment dalam pengasuhan, yang menunjukkan bahwa kualitas
hubungan emosional antara orang tua dan anak berkontribusi terhadap perkembangan
karakter prososial, regulasi emosi, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial.

Secara konseptual, hasil penelitian ini menguatkan bahwa pembentukan karakter
dalam perspektif tarbiyah tidak dapat dipahami hanya sebagai proses transfer nilai melalui
aturan dan pembiasaan, tetapi merupakan proses pendidikan yang bersifat relasional
(relational education). Nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan ketaatan akan lebih mudah
terinternalisasi apabila disertai keteladanan, komunikasi yang hangat, kelekatan emosional,
dan perlakuan yang adil sesuai kebutuhan perkembangan masing-masing anak. Dengan
demikian, prinsip keadilan dalam pengasuhan bukan berarti memperlakukan seluruh anak
secara identik, melainkan memberikan perhatian, tuntunan, dan tanggung jawab sesuai
karakteristik individual serta tahap perkembangan masing-masing anak sehingga tujuan
tarbiyah dalam membentuk insan berakhlak mulia dapat tercapai secara optimal.

Urutan Kelahiran di Lingkungan Keluarga

Urutan kelahiran memiliki pengaruh terhadap karakter anak, meskipun bukan satu-
satunya faktor penentu. Anak pertama cenderung diberikan tanggung jawab lebih besar dan
diharapkan menjadi teladan bagi adik-adiknya (Fauziyyah et al, 2018;
Untariana & Sugito, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perbedaan karakter pada anak sesuai dengan
urutan kelahirannya. Anak pertama cenderung diberikan tanggung jawab yang lebih besar
dibandingkan saudara lainnya dan diharapkan menjadi teladan bagi adik-adiknya.

Salah satu informan menyatakan:

“Iya, biasanya anak pertama diberi tanggung jawab lebih besar agar dapat menjadi teladan bagi

adik-adiknya. Namun, kami tetap berusaha agar tanggung jawab itu tidak menjadi beban yang

berlebihan.”(Orang Tua Keluarga 1)

Informan lainnya juga menjelaskan:

“Anak pertama dianggap sebagai pemimpin bagi adik-adiknya. Kami berikan tanggung jawab
lebih agar ia belajar menjadi contoh yang baik, belajar mengayomi, dan memimpin.” (Orang
Tua Keluarga 2)
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Adapun hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan sikap dan perilaku anak
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan posisi kelahirannya dalam keluarga. Anak
pertama tampak lebih bertanggung jawab terhadap adik-adiknya, sedangkan anak yang lebih
muda menunjukkan karakter yang lebih santai dan ekspresif. Karakter disiplin dan tanggung
jawab yang lebih menonjol pada anak pertama diduga terbentuk karena adanya tuntutan
peran yang diberikan orang tua sebagai teladan bagi saudara-saudaranya. Selain itu, pola
tarbiyah islamiyyah yang diterapkan melalui pembiasaan, keteladanan, serta pemberian
tanggung jawab secara bertahap turut memperkuat terbentuknya karakter tersebut.

Temuan ini sejalan dengan teori urutan kelahiran yang dikemukakan oleh Adler yang
menyatakan bahwa anak pertama cenderung memiliki karakter lebih bertanggung jawab,
disiplin, dan berorientasi pada pencapaian karena sejak awal memperoleh perhatian penuh
dari orang tua serta sering diberikan peran kepemimpinan dalam keluarga (Untariana &
Sugito, 2022). Dengan demikian, perbedaan karakter anak tidak hanya dipengaruhi oleh
urutan kelahiran, tetapi juga oleh pola pengasuhan dan pendidikan yang diterapkan dalam
lingkungan keluarga.

Adanya perbedaan karakter pada setiap anak menunjukkan bahwa proses
pembentukan karakter dipengaruhi oleh interaksi antara pola pengasuhan dan posisi anak
dalam keluarga. Anak yang memperoleh tanggung jawab lebih besar cenderung
menunjukkan sikap mandiri dan disiplin, sedangkan anak yang lebih muda cenderung
berkembang menjadi pribadi yang lebih ekspresif karena mendapatkan pendampingan dari
orang tua maupun saudara yang lebih tua. Hal ini menunjukkan bahwa pola tarbiyah
islamiyyah yang sama dapat menghasilkan karakter yang berbeda sesuai dengan
pengalaman dan peran masing-masing anak dalam keluarga.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa urutan kelahiran merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter anak, meskipun pengaruhnya
tidak bersifat deterministik. Pada kedua keluarga yang diteliti, anak sulung memperlihatkan
karakter yang lebih disiplin, mandiri, bertanggung jawab, serta memiliki kemampuan
kepemimpinan yang lebih menonjol dibandingkan saudara-saudaranya. Karakter tersebut
berkembang karena sejak usia dini anak sulung memperoleh ekspektasi yang lebih tinggi
dari orang tua untuk menjadi teladan, membantu pekerjaan rumah, menjaga adik, serta
menjadi perpanjangan tangan orang tua dalam berbagai aktivitas keluarga.

Sebaliknya, anak kedua menunjukkan karakter yang lebih dinamis, seperti lebih
sensitif terhadap perlakuan orang tua, lebih kritis, dan sesekali menunjukkan resistensi
terhadap aturan keluarga. Sementara itu, anak bungsu memperoleh perhatian, afeksi, dan
perlindungan yang lebih besar sehingga hubungan emosional dengan orang tua cenderung
lebih dekat, disertai pola pengasuhan yang lebih fleksibel dibandingkan ketika orang tua
mengasuh anak pertama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa urutan kelahiran memengaruhi distribusi
tanggung jawab, intensitas perhatian, serta pengalaman sosial yang diterima setiap anak.
Akan tetapi, pengaruh tersebut tidak bekerja secara langsung terhadap pembentukan
karakter, melainkan dimediasi oleh kualitas pengasuhan, kematangan orang tua, kondisi
keluarga, dan karakteristik individual anak. Dengan demikian, posisi kelahiran lebih tepat
dipahami sebagai konteks perkembangan (developmental context) daripada faktor penentu
tunggal terhadap pembentukan karakter.

Temuan ini memperkuat penelitian Untariana dan Sugito (2022) yang menjelaskan
bahwa urutan kelahiran berkorelasi dengan karakter tanggung jawab, kemandirian, dan
pola interaksi sosial anak. Anak sulung umumnya memiliki tanggung jawab yang lebih
besar karena memperoleh ekspektasi tinggi dari orang tua, sedangkan anak tengah lebih
adaptif dalam menjalin hubungan sosial dan anak bungsu lebih banyak memperoleh
perlindungan keluarga. Kesamaan tersebut terlihat pada karakter anak sulung dalam
penelitian ini yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Akan tetapi, penelitian ini
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memperluas temuan Untariana dan Sugito dengan menunjukkan bahwa kedisiplinan tidak
hanya dimiliki oleh anak sulung. Pada keluarga kedua, anak ketiga dan keempat juga
menunjukkan tingkat kedisiplinan yang tinggi meskipun tidak memiliki posisi sebagai anak
pertama. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh urutan kelahiran dapat diminimalkan
melalui konsistensi pola tarbiyah islamiyyah yang diterapkan dalam keluarga.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Lehmann, Nuevo-Chiquero, dan Vidal-
Fernandez (2018) yang menyatakan bahwa perbedaan karakter antar saudara lebih banyak
dipengaruhi oleh perubahan perilaku orang tua daripada urutan kelahiran itu sendiri. Orang
tua cenderung mengalami proses belajar dalam mengasuh sehingga strategi pendidikan,
tingkat kontrol, serta ekspektasi terhadap anak mengalami perubahan pada setiap kelahiran.
Dengan demikian, pengalaman pengasuhan yang diterima anak pertama tidak selalu sama
dengan pengalaman yang diterima anak berikutnya. Perspektif ini menjelaskan mengapa
dalam penelitian ini anak ketiga dan keempat mampu menunjukkan karakter disiplin yang
tinggi karena memperoleh pengasuhan yang lebih matang dan konsisten dibandingkan fase
awal orang tua mengasuh anak pertama.

Argumentasi tersebut diperkuat oleh penelitian Hallers-Haalboom et al. (2017) yang
menemukan bahwa sensitivitas ayah dan ibu terhadap setiap anak berubah seiring
bertambahnya pengalaman pengasuhan. Orang tua menjadi lebih responsif terhadap
kebutuhan individual anak sehingga kualitas interaksi dengan anak kedua, ketiga, maupun
keempat dapat berbeda dari anak pertama. Variasi sensitivitas tersebut berdampak pada
perkembangan regulasi emosi, disiplin, serta kemampuan sosial anak. Dengan demikian,
kualitas hubungan orang tua-anak lebih berpengaruh terhadap pembentukan karakter
dibandingkan sekadar posisi kelahiran.

Lebih jauh, penelitian Bornstein et al. (2019) menunjukkan bahwa sekalipun terdapat
konsistensi nilai dan pola asuh dalam satu keluarga, orang tua tetap melakukan penyesuaian
strategi pengasuhan berdasarkan karakteristik masing-masing anak (differential parenting).
Artinya, setiap anak menerima bentuk interaksi yang berbeda sesuai kebutuhan
perkembangannya. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kesamaan pola
tarbiyah tidak berarti seluruh anak diperlakukan secara identik. Orang tua tetap melakukan
diferensiasi pendekatan sehingga karakter anak berkembang secara unik sesuai pengalaman
individualnya.

Menariknya, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung teori klasik Alfred
Adler yang menyatakan bahwa anak sulung secara konsisten memiliki karakter
kepemimpinan dan tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan saudara lainnya. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa anak ketiga dan keempat juga menunjukkan karakter
disiplin dan tanggung jawab yang kuat.

Fenomena ini sejalan dengan penelitian Ha dan Tam (2013) yang menyimpulkan
bahwa pengaruh urutan kelahiran terhadap kepribadian relatif kecil apabila dibandingkan
dengan faktor kualitas hubungan orang tua-anak, budaya keluarga, serta lingkungan sosial.
Dengan kata lain, urutan kelahiran bukan merupakan faktor determinan, melainkan salah
satu variabel yang berinteraksi dengan berbagai faktor perkembangan lainnya.

Dari perspektif tarbiyah islamiyyah, temuan penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual bahwa pembentukan karakter tidak bertumpu pada posisi kelahiran, tetapi pada
keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam melalui keteladanan (uswah hasanah),
pembiasaan (ta'dib), kasih sayang (rahmah), pengawasan (muraqabah), dan pemberian
tanggung jawab secara bertahap sesuai tingkat kematangan anak. Konsistensi orang tua
dalam menerapkan nilai-nilai tarbiyah memungkinkan seluruh anak memperoleh
kesempatan yang sama untuk mengembangkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan
kemandirian meskipun memiliki urutan kelahiran yang berbeda.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa pengaruh
urutan kelahiran terhadap karakter bersifat relatif, sedangkan kualitas implementasi
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tarbiyah islamiyyah berfungsi sebagai faktor protektif yang mampu mengurangi perbedaan
karakter akibat variasi posisi kelahiran.

Kesimpulan

Pola tarbiyah islamiyyah dalam keluarga diterapkan melalui habituasi ibadah,
keteladanan orang tua, pemberian nasihat, serta pendekatan penuh kasih sayang. Pola
pengasuhan tersebut berperan dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk karakter
anak sesuai dengan usia serta karakteristik masing-masing.

Penelitian juga menemukan varuasi karakter anak berbeda berdasarkan urutan
kelahiran. Anak sulung cenderung lebih mandiri dan bertanggung jawab, anak tengah
memiliki karakter yang lebih beragam, sedangkan anak bungsu cenderung memperoleh
perhatian dan kasih sayang yang lebih besar. Namun, urutan kelahiran bukan satu-satunya
faktor yang memengaruhi pembentukan karakter anak. Pola pengasuhan, lingkungan
keluarga, perhatian orang tua, serta interaksi antaranggota keluarga turut memberikan
pengaruh.

Lebih lanjut, temuan ini berkontribusi dalam memperkaya kajian mengenai pola
tarbiyah islamiyyah dalam pembentukan karakter anak berdasarkan urutan kelahiran. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi orang tua untuk menerapkan pola
pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter setiap anak guna mendukung
perkembangan karakter yang optimal.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang hanya melibatkan dua
keluarga sehingga temuan yang diperoleh belum dapat menggambarkan seluruh variasi
pola tarbiyah islamiyyah dalam keluarga yang lebih luas. Selain itu, sumber data utama
berasal dari orang tua sebagai informan sehingga informasi yang diperoleh berpotensi
dipengaruhi oleh perspektif subjektif orang tua. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan informan yang lebih beragam, seperti anak, guru, atau anggota
keluarga lainnya untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan memperkuat
validitas temuan penelitian.
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